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PENDAHULUAN
Dari waktu ke waktu  peran wanita di 
sektor publik semakin besar, baik wanita 
di perkotaan maupun pedesaan. Peran di 
sektor publik yang semakin baik tersebut 
ternyata tidak mengurangi perannya di 
sektor domestik. Dengan demikian wanita 
pada masa sekarang khususnya di P. Jawa 
menjalankan dua peran sekaligus yaitu di 
VHNWRUGRPHVWLNGDQSXEOLN1XJURKR
dalam sebuah penelitiannya menemukan 
bahwa pola pengambilan keputusan di dalam 
rumahtangga  sebagian besar dilakukan oleh 
suami dan istri secara setara, dengan istri 
tetap melakukan sebagian besar pekerjaan 
domestik. Ini menunjukkan bahwa istri tetap 
dominan di sektor domestik.
Sektor publik yang banyak memberi 
kesempatan bagi wanita untuk bekerja adalah 
sektor perdagangan, karena sektor ini tidak 
terlalu membutuhkan ketrampilan khusus dan 
DORNDVLZDNWXQ\D MXJDÀHNVLEHO)HQRPHQD
menarik di Pasar Ungaran adalah wanita 
merupakan pelaku dominan dalam usaha 
perdagangan yang berlangsung di dalamnya. 
Usaha perdagangan yang ada di Pasar 
Ungaran cukup beragam, seperti perdagangan 
sandang, hasil pertanian, hasil peternakan, 
maupun kebutuhan pokok lainnya. Jenis 
perdagangan yang menarik bagi peneliti 
di sini adalah perdagangan hasil pertanian 
khususnya sayuran yang pelakunya adalah 
para wanita. Hal yang dianggap menarik oleh 
peneliti karena di Pasar Ungaran terdapat 
GXDOHYHOSHUGDJDQJDQVHNDOLJXV\DLWXOHYHO
kulakan dan eceran.
POLA PERJALANAN KERJA PEDAGANG SAYURAN 
(Kasus pada Wanita Pedagang Sayuran di Pasar Ungaran Kabupaten Semarang)
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Abstract
:RPHQSDUWLFLSDWLRQDWSXEOLFVHFWRUVDUHPRUHDQGPRUHODUJH7KRVHFDVHVDUHKDSSHQHGDWUXUDODQG
XUEDQDUHD7KHSXEOLFVHFWRUZKLFKJLYHVPXFKRSSRUWXQLWLHVIRUZRPHQWRGRLVWUDGHVHFWRUEHFDXVHWKLV
VHFWRULVQRWWRRUHTXLUHVSHFL¿FDOO\IRUVNLOODQGWKHDOORFDWLRQWLPHIRUWKLVVHFWRULVÀH[LEOH7KHTXHVWLRQV
LQWKLVUHVHDUFKDUHZKHUHDUHWKHYHJHWDEOHZRPHQWUDGHUFRPHIURP"ZKHUHDUHWKHYHJHWDEOH
FRPPRGLWLHVFRPHIURP"DUHVLGHGHVWLQDWLRQE\YHJHWDEOHZRPHQWUDGHUEHVLGHWRWKHPDUNHW"ZKDW
DUHWKHIDFLOLW\RIWUDQVSRUWDWLRQXVHGE\YHJHWDEOHZRPHQWUDGHU"KRZDUHWKHSDWWHUQRIWKHZRUNWULSV
IRUPHG"7KHUHVXOWRIWKLVUHVHDUFKDUHWKHDUHDRULJLQIURPYHJHWDEOHZRPHQWUDGHUDW8QJDUDQ0DUNHW
DUH6HPDUDQJ5HJHQF\6HPDUDQJ&LW\DQG6DODWLJD&LW\WKHDUHDRULJLQ
IURPYHJHWDEOHFRPPRGLWLHVDUH6HPDUDQJ5HJHQF\6XPRZRQR$PEDUDZD8QJDUDQ*HWDVDQDQG
6HPDUDQJ&LW\*XQXQJSDWL0LMHQGDQ%DQ\XPDQLNWKHWUDQVSRUWDWLRQLQIUDVWUXFWXUHDQGIDFLOLWLHV
WRVHUYLFHYHJHWDEOHZRPHQWUDGHUWRGRWR8QJDUDQ0DUNHWDUHHQRXJKWKHWLPHDOORFDWLRQIURPWKH
YHJHWDEOHZRPHQWUDGHU¶VZRUNWULSVDUH±KRXUVWKHSDWWHUQRIYHJHWDEOHZRPHQWUDGHU¶VZRUN
WULSVDW8QJDUDQ0DUNHWDUHVL[W\SHV
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Membahas perdagangan hasil pertanian 
khususnya sayuran, akan selalu dilihat dari 
mana sayuran itu diproduksi, kemana sayuran 
itu dijual, siapa yang terlibat dalam sistem 
perdagangan itu, serta sarana prasarana apa 
yang mendukung kelancaran usaha tersebut. 
Dalam kaitannya dengan ketertarikan peneliti 
dengan fenomena wanita pedagang sayuran di 
Pasar Ungaran, serta adanya peran ganda yang 
harus dikerjakan oleh para wanita pedagang 
sayuran tersebut, menarik kiranya untuk 
GLWHOLWLPHQJHQDL SROD JHRJUD¿V SHUMDODQDQ
kerja para wanita tersebut. Dengan demikian 
dapat diketahui dari mana mereka berasal, 
dari mana mereka mendapatkan dagangan, 
selain ke pasar apakah mereka juga punya 
tujuan perjalanan yang lain, dan sarana 
transportasi apa yang mereka gunakan.
:DQLWD SHNHUMD NKXVXVQ\D GL VHNWRU
perdagangan lebih khusus lagi di perdagangan 
sayuran memiliki kekhasan dibandingkan 
yang lain, karena komoditinya merupakan 
salah satu kebutuhan harian masyarakat yang 
dibutuhkan sejak pagi hari. Dengan demikian 
pedagang sayuran merupakan pedagang yang 
biasanya datang paling pagi di pasar. Hal 
ini juga terjadi di Pasar Ungaran, dimana 
sejak dini hari pasar telah diramaikan oleh 
kehadiran para pedagang sayuran. Fenomena 
ini cukup menarik, mengingat para pedagang 
didominasi para wanita yang notabene 
juga ibu rumah tangga yang sibuk dengan 
pekerjaan domestiknya. Dengan demikian 
sangat menarik untuk diteliti mengenai pola 
perjalanan kerja para wanita tersebut.
3HUPDVDODKDQ SHQHOLWLDQ LQL DGDODK D
dari manakah para wanita pedagang sayuran 
itu berasal?, b. darimanakah komoditas 
VD\XUDQLWXEHUDVDO"FVHODLQWXMXDQNHSDVDU
DGDNDK WXMXDQ SHUMDODQDQ ODLQ" G VDUDQD
WUDQVSRUWDVLDSD\DQJGLJXQDNDQ"HNDSDQ
wanita pedagang sayuran itu melakukan 
perjalanan kerja? 
Dalam teori ekonomi dikatakan, bahwa 
majunya perekonomian suatu masyarakat 
ditandai oleh berkembang dan meningkatnya 
NHJLDWDQ SURGXNVL XQWXN SDVDU 5DKDUMR
'L SHGHVDDQ SURGXNKDVLO SHUWDQLDQ
sudah tidak untuk konsumsi sendiri, tetapi 
sebagian atau hampir seluruhnya dijual 
untuk mendapatkan uang. Dengan makin 
besarnya nilai produk yang dijual di pasar, 
maka timbul dan berkembanglah kegiatan 
perdagangan. Kegiatan perdagangan juga 
sangat didorong oleh tersedianya sarana dan 
prasarana pengangkutan dan komunikasi. 
Pembangunan jaringan jalan hingga pelosok 
pedesaan telah meningkat dengan pesat. 
Jumlah kendaraan untuk angkutan orang 
maupun barang memungkinkan perdagangan 
antar daerah makin baik. 
Peran wanita dalam sektor perdagangan 
di Indonesia cukup tinggi. Hasil Sensus 
3HQGXGXNWDKXQPHQXQMXNNDQZDQLWD
yang bekerja di sektor perdagangan di 
SHUNRWDDQ VHEHVDU  VHGDQJNDQ GL
SHGHVDDQ DGDODK :DQLWD SDGD VHNWRU
perdagangan di pedesaan lebih banyak 
daripada di perkotaan karena di perkotaan 
wanita memiliki akses ke sektor lain yang 
lebih banyak, misalnya di sektor industri. 
Keterlibatan wanita di pedesaan pada sektor 
perdagangan biasanya berkaitan dengan 
sektor pertanian atau perdagangan hasil 
pertanian.
Mengingat wanita pada umumnya masih 
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berperan dominan pada sektor domestik, maka 
wanita pekerja pada umumnya memiliki jam 
kerja yang relatif rendah apabila dibandingkan 
GHQJDQMDPNHUMDVWDQGDU\DLWXMDPSHUKDUL
5DWDUDWD MDP NHUMDZDQLWD SHNHUMD GDODP
,QGXVWUL 5XPDK 7DQJJD 7HQXQ GL %RQH
.DEXSDWHQ%XWRQDGDODKMDP0XFKOLVLQ
5DWDUDWD DORNDVL MDP NHUMDZDQLWD
SHNHUMDGL,QGXVWUL5XPDK7DQJJD.HUDMLQDQ
Kayu di Buleleng adalah 6,65 jam per hari 
6DQWRVD5DWDUDWDMDPNHUMDZDQLWD
SHNHUMD ,QGXVWUL 5XPDK7DQJJD*DUPHQ
GL .DEXSDWHQ 7DEDQDQ DGDODK  MDP
SHU KDUL *XSWD .HWLJD SHQHOLWLDQ
tersebut baru meneliti tentang alokasi waktu 
kerja wanita pada pekerjaan yang dilakukan 
di dalam rumah, sehingga belum mampu 
mengungkapkan pola perjalanan kerja yang 
dilakukan para wanita pekerja. Penelitian 
mengenai perjalanan kerja wanita pekerja 
masih jarang ditemui, sehingga penulis 
tertarik untuk melakukannya.
Mengkaji masalah perjalanan tidak dapat 
dilepaskan dari kajian transportasi secara 
umum. Transportasi adalah suatu tindakan, 
proses atau hal memindahkan orang atau 
barang dari satu tempat ke tempat lain 
0RUORN +XEXQJDQ DQWDUZLOD\DK
yang terjadi secara terus menerus dapat 
PHQFHUPLQNDQFLULFLULGDULMHQLVGDQYROXPH
transportasi. Perpindahan ataupun perjalanan 
orang dari satu wilayah ke wilayah lain 
pastilah didorong oleh suatu alasan, misalnya 
sekolah, kerja, rekreasi, sosial atau alasan 
ODLQQ\D3XWUR
Perjalanan kerja adalah salah satu tujuan 
atau alasan orang melakukan perjalanan. 
Perubahan struktur pekerja di dalam rumah 
tangga yaitu dengan berperannya wanita 
dalam dunia kerja, sehingga perjalanan kerja 
dari dalam rumah tangga tidak lagi bersifat 
WXQJJDO :DUSDQL  %HQWXNEHQWXN
SHUMDODQDQ NHUMD DGDODK .RWD NH NRWD
aliran perjalanan ini bergerak antara pusat 
kota dan pusat-pusat pekerjaan, dengan moda 
WUDQVSRUWDVLGRPLQDQDGDODKPRELO6XE
urban ke kota; aliran perjalan ini berasal dari 
sub-urban dan berakhir ke pusat kota, dimana 
perjalanan ini didominasi oleh kelompok 
white collar dengan pendapatan yang tinggi, 
dengan moda transportasi dominan mobil dan 
sistem jaringan jalan radial dengan pusatnya 
DGDODK NRWD  6XEXUEDQ NH VXEXUEDQ
aliran perjalanan ini dicirikan oleh perjalanan 
dari daerah yang agak luar ke daerah dekat 
sub-urban sebagai pusat tenaga kerja, pelaku 
utama perjalanan ini adalah white-collar, 
SHNHUMD SURIHVLRQDO GDQPDQDMHU $UXV
ERODNEDOLN SXODQJSHUJL SHUMDODQDQ LQL
berasal dari daerah dekat pusat kota dan 
berakhir secara menyebar dimana lokasi 
pekerjaan berada, dimana perjalanan ini 
didominasi didominasi kelompok blue-collar 
dan pekerja di bidang jasa, dengan moda 
transportasi dominan mobil, bis dan kereta 
DSL %HQWXN SHUMDODQDQ NH  ERODNEDOLN
merupakan bentuk yang cocok dari bentuk 
perjalanan kerja wanita pedagang sayuran di 
Pasar Ungaran. 
Kajian mengenai pola perjalanan 
kerja selalu terkait dengan trip generation 
EDQJNLWDQSHUMDODQDQGDQ trip distribution 
GLVWULEXVLSHUMDODQDQ0RUORNTrip 
generation membicarakan tentang asal-usul 
suatu perjalanan. Terdapat dua tipe trip 
generation, yaitu trip generation tempat 
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tinggal dan trip generation  bukan tempat 
tinggal. Salah satu contoh yang termasuk 
dalam trip generation bukan tempat tinggal 
DGDODK DNWLYLWDV SHUGDJDQJDQ PLVDOQ\D
pasar. Trip distribution membicarakan 
tentang kemana perjalanan dilakukan. Trip 
distribution biasanya digunakan untuk 
PHQJKLWXQJDWDXPHQJHWDKXLSURVHVJHRJUD¿V
dari perjalanan pada suatu lokasi dari satu 
zone ke zone lain dalam suatu wilayah. 
Pembahasan mengenai trip generation 
tidak hanya membicarakan kemana arah 
perjalanan dilakukan, tetapi juga mengenai 
jarak perjalanan, waktu perjalanan, beaya 
perjalanan, moda transportasi, dan lain-lain.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah 
PHWRGHSHQHOLWLDQVXUYHLGDWDSULPHUGHQJDQ
populasi adalah wanita pedagang sayuran di 
Pasar Ungaran Kabupaten Semarang.
9DULDEHOSHQHOLWLDQWHUGLULDWDVYDULDEHO
YDULDEHO\DQJPHUXSDNDQXQVXUtrip generation 
dan trip distribution wanita pedagang 
VD\XUDQ\DLWXGDHUDKDVDOXQWXNSHGDJDQJ
GDQ NRPRGLWDV  VDUDQD GDQ SUDVDUDQD
WUDQVSRUWDVLPHOLSXWLMHQLVNHQGDUDDQMDOXU
WUD\HNNXDOLWDV MDODQ WXMXDQSHUMDODQDQ
WXMXDQ XWDPD WXMXDQ KDPSLUDQ GDQ 
ZDNWXSHUMDODQDQNHUMDEHUDQJNDWGDULUXPDK
hampiran berangkat ke tempat lain,  sampai 
di pasar, pulang dari pasar, hampiran pulang 
NHWHPSDWODLQVDPSDLGLUXPDK
Sampel diambil secara proporsional 
VWUDWL¿HG UDQGRP VDPSOLQJ pada populasi 
wanita pedagang sayuran di Pasar Ungaran 
Kabupaten Semarang. Populasi dibedakan 
menjadi dua subpopulasi yaitu subpopulasi 
pedagang sayuran tingkat kulakan yng 
EHUMXPODK  GDQ VXESRSXODVL WLQJNDW
SHQJHFHU \DQJ EHUMXPODK  6DPSHO
GLDPELO VHFDUD SURSRUVLRQDO VHEDQ\DN
SDGDPDVLQJPDVLQJ VXESRSXODVL DWDX 
sampel pada subpopulasi pedagang tingkat 
NXODNDQGDQVDPSHOSDGDSHGDJDQJVNDOD
HFHUDQ 6HFDUD NHVHOXUXKDQ EHUMXPODK 
sampel.
Analisis data dalam kegiatan penelitian 
ini menggunakan suatu analisis deskripsi 
persentase dari tabel frekuensi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Daerah Asal Wanita Pedagang Sayuran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
daerah asal wanita pedagang sayuran di 
Pasar Ungaran Kabupaten Semarang berasal 
Kabupaten Semarang dan Kota Semarang. 
Tabel 1 dapat memberikan gambaran 
secara menyeluruh mengenai daerah asal 
wanita pedagang sayuran di Pasar Ungaran 
Kabupaten Semarang. 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa wanita 
pedagang sayuran di Pasar Ungaran paling 
banyak berasal dari Kabupaten Semarang 
 NHPXGLDQ GDUL.RWD 6HPDUDQJ
 GDQ WHUDNKLU DGDODK GDUL .RWD
6DODWLJD  )HQRPHQD LQL GDSDW
dikaitkan dengan berbagai hal, antara lain 
dengan lokasi pasar sebagai pusat kegiatan 
ekonomi wilayah dan daerah belakang 
hinterlandVHEDJDLSHQGXNXQJNHEHUDGDDQ
pusat kegiatan yang dalam hal ini adalah 
Pasar Ungaran. Daerah asal wanita pedagang 
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sayuran dapat dianalisis dari peta tematik 
*DPEDU'DULSHWDWHUVHEXWWHUOLKDWEDKZD
lokasi Pasar Ungaran berada di tengah-tengah 
daerah asal pedagang sayuran. Lokasi kerja 
yang berada di tengah-tengah lokasi asal 
daerah pekerja membuat lokasi mudah dan 
cepat dijangkau.
 Pasar Ungaran yang merupakan pasar 
tingkat kabupaten untuk Kabupaten Semarang 
memiliki daya tarik bagi penduduknya 
untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
ekonomi yang berlangsung di dalamnya. 
Salah satu kegiatan yang cukup menonjol 
adalah perdagangan komoditas sayuran yang 
didominasi oleh pedagang wanita. Sebagai 
pusat kegiatan ekonomi wilayah, banyak 
orang yang menaruh harapan untuk bisa 
mendapatkan keuntungan dari kegiatan yang 
dilakukan. Perdagangan komoditas sayuran 
di Pasar Ungaran yang berlokasi di ibukota 
kabupaten memberi harapan besar kepada 
para pedagang baik untuk skala kulakan 
ataupun eceran. Dengan demikian memang 
selayaknya apabila masyarakat setempat 
memiliki partisipasi yang cukup tinggi dalam 
kegiatan ekonomi di Pasar Ungaran.
Pasar Ungaran yang terletak di ibukota 
Kabupaten Semarang memiliki daerah 
belakang yang mendukung keberadaannya. 
Salah satu dukungan daerah belakang 
*DPEDU3HWD'DHUDK$VDO:DQLWD3HGDJDQJ6D\XUDQ
Di Pasar Ungaran
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 'DHUDK$VDO3HGDJDQJ )UHNXHQVL 
Kecamatan Dati II  
6DODWLJD .RWD6DODWLJD   
6XPRZRQR .DE6HPDUDQJ   
$PEDUDZD .DE6HPDUDQJ   
8QJDUDQ .DE6HPDUDQJ   
.OHSX .DE6HPDUDQJ   
*XQXQJSDWL .RWD6HPDUDQJ   
0LMHQ .RWD6HPDUDQJ   
%DQ\XPDQLN .RWD6HPDUDQJ   
 
-XPODK    
6XPEHU+DVLO3HQHOLWLDQ
7DEHO'DHUDK$VDO:DQLWD3HGDJDQJ6D\XUDQ
 $VDO'DJDQJDQ6D\XUDQ )UHNXHQVL 
Kecamatan Dati II  
SXPRZRQR .DE6HPDUDQJ  
$PEDUDZD .DE6HPDUDQJ  
8QJDUDQ .DE6HPDUDQJ  
*HWDVDQ .DE6HPDUDQJ  
*XQXQJSDWL .RWD6HPDUDQJ  
0LMHQ .RWD6HPDUDQJ  
%DQ\XPDQLN .RWD6HPDUDQJ  
-XPODK    
6XPEHU+DVLO3HQHOLWLDQ
7DEHO'DHUDK$VDO'DJDQJDQ6D\XUDQGL3DVDU8QJDUDQ
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 3RODSHUMDODQDQNHUMD )UHNXHQVL 
UXPDKSDVDUDJURUXPDKSDVDUXQJDUDQUXPDK  
UXPDKSDVDUEDQ\XPDQLNSDVDUXQJDUDQUXPDK  
UXPDKSDVDUDJURSDVDUXQJDUDQUXPDK  
UXPDKSHWDQLUXPDKSDVDUXQJDUDQUXPDK  
UXPDKSDVDUXQJDUDQUXPDK  
UXPDKSDVDUDPEDUDZDUXPDKSDVDUXQJDUDQUXPDK  
-XPODK  
6XPEHU+DVLO3HQHOLWLDQ
7DEHO3ROD3HUMDODQDQ.HUMD3HGDJDQJ6D\XU
7DEHO.HSHPLOLNDQ.HQGDUDDQ3ULEDGL:DQLWD3HGDJDQJ6D\XUDQ
-HQLVNHQGDUDDQ -XPODK -XPODK -XPODK 
 kendaraan pemilik pedagang pemilik
0RWRU    
0RELOEDUDQJ    
0RELOSHQXPSDQJ    
7UXN    
6XPEHU+DVLO3HQHOLWLDQ
terhadap keberadaan Pasar Ungaran adalah 
hasil pertanian dari kecamatan-kecamatan di 
wilayahnya, salah satunya adalah komoditas 
sayuran. Daerah penghasil sayuran di 
Kabupaten Semarang sebenarnya cukup 
banyak dan tersebar, tetapi yang selama 
ini paling menonjol adalah Kecamatan 
Sumowono. Dari penelitian ini diperoleh 
bahwa wanita pedagang sayuran dari 
Kecamatan Sumowono paling mendominasi, 
baik untuk skala kulakan maupun eceran.
Daerah Asal Komoditas Sayuran
Daerah asal komoditas sayuran yang 
dijual biasanya berasosiasi dengan daerah 
penghasil atau dengan keberadaan pasar 
induk sayuran di suatu wilayah. Daerah 
penghasil sayuran terbesar di Kabupaten 
Semarang adalah Kecamatan Sumowono, 
dan didukung oleh keberadaan pasar induk 
sayuran di Kecamatan Ambarawa yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari Kecamatan 
6XPRZRQR7DEHO PHQXQMXNNDQ GDHUDK
asal dagangan sayuran yang dijual di Pasar 
Ungaran. 
'DUL WDEHO  WHUVHEXW WHUOLKDW EDKZD
asal dagangan sayuran di Pasar Ungaran 
didominasi dari tiga kecamatan yang berkaitan 
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dengan lokasi Pasar Ungaran sendiri yaitu 
Kecamatan Ungaran, penghasil terbesar 
sayuran di Kabupaten Semarang yaitu 
Kecamatan Sumowono dan keberadaan pasar 
LQGXNVD\XUDQSDVDUDJUR\DLWX.HFDPDWDQ
Ambarawa. Dominasi tersebut terutama di 
dalam kelompok pedagang skala kulakan. 
Daerah asal dagangan sayuran yang lainnya 
pada umumnya adalah daerah asal dagangan 
untuk pedagang pada skala perdagangan 
eceran.
Analisis daerah asal dagangan / komoditas 
VD\XUDQ VHFDUD YLVXDO GDSDW GLJDPEDUNDQ
SDGDSHWD WHPDWLN*DPEDU'DHUDKDVDO
dagangan sayuran di Pasar Ungaran adalah 
*DPEDU3HWD'DHUDK$VDO6D\XUDQ'L
Pasar Ungaran Kabupaten Semarang
daerah sekitar Ungaran yang hampir sama 
dengan daerah asal pedagang sayuran. Lokasi 
Pasar Ungaran yang berada di tengah-tengah 
daerah produsen dan dukungan sarana 
prasarana transportasi , memudahkan pasokan 
sayuran ke Pasar Ungaran.
Sarana dan Prasarana Transportasi Wani-
ta Pedagang Sayuran
Perjalanan kerja wanita pedagang sayuran 
di Pasar Ungaran secara umum terdukung 
oleh sarana dan prasarana transportasi yang 
DGD6HEDJLDQEHVDUSHGDJDQJPHPLOLNL
sarana transportasi pribadi yang berupa 
kendaraan pribadi, minimal berupa kendaraan 
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EHUPRWRU URGDGXD7DEHO VHFDUD OHQJNDS
menunjukkan kepemilikan kendaraan pribadi 
oleh para wanita pedagang sayuran. 
'DUL WDEHO  WHUOLKDW EDKZD NHQGDUDDQ
bermotor roda dua adalah kendaraan yang 
paling banyak dimiliki oleh para wanita 
pedagang sayuran.  Proporsi berikutnya 
DGDODKNHSHPLOLNDQPRELOEDUDQJ
Kepemilikan kendaraan pribadi roda empat 
PXODLGDULPRELOEDUDQJGDODPSHQHOLWLDQLQL
hampir keseluruhan dimiliki oleh pedagang 
pada skala perdagangan kulakan . Kondisi ini 
ELVDGLSDKDPLGDULVLVLNHSHUOXDQDNDQYROXPH
angkutan yang lebih besar daripada pedagang 
eceran dan lokasi mendapatkan dagangan 
yang lebih jauh. Selain itu kemampuan secara 
ekonomi dari pedagang skala kulakan juga 
menjadi salah satu penentu akan kepemilikan 
NHQGDUDDQSULEDGLURGDHPSDWPRELOEDUDQJ
PRELOSHQXPSDQJGDQWUXN
Dukungan sarana transportasi lainnya 
bagi para wanita pedagang sayuran di Pasar 
Ungaran adalah kendaraan umum baik yang 
bersifat legal maupun ilegal. Dari data yang 
diperoleh ternyata dari semua tempat tinggal 
wanita pedagang sayuran ke Pasar Ungaran 
tersedia sarana transportasi kendaraan umum. 
Kendaraan umum yang melayani adalah jenis 
bis, mini bis, kendaraan niaga tertutup dan 
kendaraan niaga terbuka.  Ketersediaan sarana 
transportasi ini sangat membantu dalam 
memperlancar perjalanan kerja para wanita 
pedagang sayuran.
Dukungan prasarana transportasi bagi para 
wanita pedagang sayuran di Pasar Ungaran 
adalah jaringan jalan dari rumah hingga Pasar 
Ungaran hampir semuanya sudah merupakan 
jalan diperkeras, sebagian besar adalah jalan 
aspal. Kondisi jalan yang cukup baik ini 
sangat memudahkan para wanita pedagang 
sayuran dalam melakukan perjalanan kerja, 
baik dalam rangka mendapatkan dagangan 
atau menuju Pasar Ungaran hingga kemudian 
pulang ke rumah lagi. 
Alokasi Waktu Perjalanan Kerja
Pola perjalanan kerja wanita pedagang 
sayuran di Pasar Ungaran  pada dasarnya 
dapat disederhanakan menjadi tiga pola 
yaitu “rumah-mendapat dagangan-rumah-
pasar ungaran –rumah”, “rumah-mendapat 
dagangan-pasar ungaran –rumah” dan “rumah 
–pasar ungaran-rumah”.
Pola sederhana pertama adalah rumah-
mendapat dagangan-rumah-pasar ungaran 
–rumah, membutuhkan waktu perjalanan 
sejak sore hari sampai agak malam untuk 
membawa dagangan ke rumah, memerlukan 
waktu sekitar 5 jam. Pada dini hari berikutnya 
berangkat dari rumah kemudian berjualan di 
Pasar Ungaran sampai siang hari memerlukan 
ZDNWXVHNLWDUMDP'HQJDQGHPLNLDQSDGD
pola ini waktu perjalanan kerja keseluruhan 
SHUKDUL\DQJGLSHUOXNDQDGDODKMDP
Pola sederhana kedua adalah rumah-
mendapat dagangan-pasar ungaran –
rumah. Pada pola ini pedagang tidak perlu 
menginapkan dagangan di rumah. Pedagang 
berangkat dini hari untuk mendapatkan 
dagangan, kemudian langsung menuju Pasar 
Ungaran untuk menjual dagangan hingga 
DJDN VRUH VHNLWDU MDP EDUX SXODQJ
ke rumah. Dengan demikian waktu perjalan 
NHUMD\DQJGLSHUOXNDQDGDODKVHNLWDUMDP
Pola sederhana ketiga adalah rumah –
pasar ungaran-rumah. Pada pola ini pedagang 
melakukan perjalanan kerja paling singkat. 
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Biasanya pedagang berangkat pagi-pagi 
VHNLWDUMDPGDQSXODQJKLQJJDDJDN
VRUH VHNLWDU MDP'HQJDQGHPLNLDQ
waktu perjalan kerja yang diperlukan adalah 
sekitar 11 jam.
Dari alokasi waktu perjalanan kerja 
tersebut ternyata waktu yang diperlukan 
KDPSLUVDPD\DLWXDQWDUD±MDP8QWXN
pedagang skala kulakan lama waktu yang 
diperlukan di Pasar Ungaran paling sedikit 
 MDP \DLWX GDUL GLQL KDUL KLQJJD VHNLWDU
MDP 3HGDJDQJ GHQJDQ VNDOD HFHUDQ
memiliki waktu cukup lama di Pasar Ungaran 
yaitu sekitar 11 jam.   
Pola Perjalanan Kerja
Pola perjalanan kerja dapat dilihat 
dengan melihat tujuan perjalanan yang terjadi 
selama wanita pedagang sayuran di Pasar 
Ungaran melakukan perjalanan kerja. Dari 
hasil penelitian ini ditemukan  terdapat 6 
HQDPSRODSHUMDODQDQNHUMD\DQJGLODNXNDQ
SHGDJDQJVD\XUDQGL3DVDU8QJDUDQWDEHO
Pola perjalanan kerja yang pertama adalah 
rumah-pasar agro-rumah-pasar ungaran-
rumah. Pola ini biasa dilakukan oleh wanita 
pedagang sayuran pada skala kulakan. Pada 
pola ini pedagang sayuran biasa memulai 
perjalan kerja pada sore atau malam hari 
untuk mendapatkan dagangan di pasar induk 
sayuran / pasar agro di Ambarawa atas. Setelah 
mendapatkan dagangan para pedagang pulang 
dengan membawa dagangan, kemudian pada 
dini hari para pedagang berangkat ke Pasar 
Ungaran. Pada pedagang dengan pola seperti 
ini pada umumnya berada di Pasar Ungaran 
sampai tengah hari, kemudian pulang.
Pola perjalanan kerja yang kedua adalah 
rumah-pasar banyumanik-pasar ungaran-
rumah.  Pola ini biasa dilakukan oleh wanita 
pedagang sayuran yang pada umumnya 
berasal dari sekitar Banyumanik. Pedagang 
berangkat dini hari menuju Pasar Banyumanik 
untuk mendapatkan dagangan, kemudian 
langsung ke Pasar Ungaran. Pada pola ini 
pedagang tidak perlu membawa pulang 
dagangan. Pedagang dengan pola seperti ini 
ELDVDQ\DSXODQJVHWHODKKDULDJDNVRUHVHNLWDU
MDP
 Pola perjalanan kerja yang ketiga 
adalah rumah-pasar agro-pasar ungaran-
rumah. Pola perjalanan ini biasa dikerjakan 
oleh pedagang pada skala eceran yang 
mendapatkan dagangan di Pasar Agro 
Ambarawa. Pedagang berangkat untuk 
mendapatkan dagangan ke Pasar Agro 
Ambarawa pada dini hari kemudian dengan 
kendaraaan angkutan umum menuju Pasar 
Ungaran. Para pedagang berada di Pasar 
8QJDUDQKLQJJDDJDNVRUHVHNLWDUMDP
kemudian pulang ke rumah dengan kendaraan 
angkutan umum. 
Pola perjalanan kerja yang keempat 
adalah rumah-petani-rumah-pasar ungaran-
rumah.  Pola perjalanan ini biasa dilakukan 
oleh pedagang sayuran yang mendapatkan 
dagangan langsung dari petani. Dagangan 
sayuran dari petani ada yang diantar langsung 
ke rumah pedagang, tetapi ada pula yang 
dibeli oleh pedagang di tempat petani.  Cara 
kedua inilah yang digambarkan dengan pola 
perjalanan keempat ini. Pedagang berangkat 
dari rumah melakukan perjalanan untuk 
mendapatkan dagangan ke para petani 
mulai pada sore hari hingga petang datang, 
kemudian dagangan yang diperoleh dibawa 
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pulang. Pada dini hari pedagang membawa 
dagangan dengan kendaraan angkutan 
umum ke Pasar Ungaran hingga siang hari 
VHNLWDUMDPNHPXGLDQSXODQJGHQJDQ
kendaraan angkutan umum.
Pola perjalanan kerja yang kelima adalah 
rumah-pasar ungaran-rumah. Pola perjalanan 
ini pada umumnya dilakukan oleh wanita 
pedagang sayuran pada skala eceran yang 
mendapatkan dagangan di Pasar Ungaran 
juga. Perjalanan kerja dengan pola ini dimulai 
pada dini hari pedagang berangkat dari 
rumah dengan kendaraan angkutan umum 
atau motor menuju Pasar Ungaran untuk 
mendapatkan dagangan dari para petani 
yang menjual langsung hasil pertanian ke 
Pasar Ungaran atau membeli dari pedagang 
lain yang memiliki skala perdagangan lebih 
tinggi. Setelah agak siang para pedagang 
ini menggelar dagangan secara eceran juga 
di Pasar  Ungaran. Para wanita pedagang 
VD\XUDQLQLEHUMXDODQVDPSDLVRUHVHNLWDUMDP
NHPXGLDQSXODQJNH UXPDKGHQJDQ
kendaraan angkutan umum ataupun motor.
Pola perjalanan kerja yang keenam 
adalah rumah-pasar ambarawa-rumah-pasar 
ungaran-rumah. Pola perjalanan ini dilakukan 
oleh pedagang yang mendapatkan dagangan di 
Pasar Projo Ambarawa kemudian menjualnya 
di Pasar Ungaran. Pedagang dengan pola 
perjalanan ini seperti ini pada umumnya 
dua hari sekali datang berjualan di Pasar 
Ungaran dan dua hari sekali datang berjualan 
di Pasar Projo Ambarawa. Pada hari pertama 
pedagang membawa dagangan dari Pasar 
Projo Ambarawa dijual di Pasar Ungaran, 
kemudian pulang ke rumah dengan membawa 
dagangan dari Pasar Ungaran untuk dijual 
esok hari di Pasar Projo Ambarawa, begitu 
seterusnya. Pedagang menjual dagangan 
dari Pasar Projo Ambarawa yang memiliki 
kekhasan atau daya saing cukup baik di Pasar 
Ungaran.
Dari  identif ikasi  mengenai  pola 
perjalanan kerja wanita pedagang sayuran di 
Pasar Ungaran, ternyata secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa tidak terdapat tujuan 
perjalanan yang lain selain berhubungan 
dengan kerja pedagang.
SIMPULAN
Daerah asal pedagang sayuran di Pasar 
Ungaran adalah dari Kabupaten Semarang 
 .RWD 6HPDUDQJ 
GDQ.RWD 6DODWLJD  'DHUDK DVDO
komoditas sayuran adalah dari Kabupaten 
6HPDUDQJ6XPRZRQR$PEDUDZD8QJDUDQ
GDQ *HWDVDQ GDQ GDUL .RWD 6HPDUDQJ
*XQXQJSDWL0LMHQGDQ%DQ\XPDQLN
Perjalanan kerja pedagang sayuran di 
Pasar Ungaran secara umum terdukung 
oleh sarana dan prasarana transportasi yang 
ada. Alokasi waktu perjalanan kerja wanita 
pedagang sayuran di Pasar Ungaran adalah 
DQWDUD±MDP
7HUGDSDWHQDPSRODSHUMDODQDQNHUMD
wanita pedagang sayuran di Pasar Ungaran 
yaitu rumah-pasar agro-rumah-pasar ungaran-
rumah, rumah-pasar banyumanik-pasar 
ungaran-rumah, rumah-pasar agro-pasar 
ungaran-rumah, rumah-petani-rumah-pasar 
ungaran-rumah, rumah-pasar ungaran-rumah, 
dan rumah-pasar ambarawa-rumah-pasar 
ungaran-rumah.
Dalam rangka mendukung roda 
perekonomian khususnya perdagangan 
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sayuran perlu dukungan trayek umum 
yang beroperasi mulai dini hari, sehingga 
memudahkan para pedagang untuk melakukan 
perjalanan kerja ke pasar.
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